





A. Penelitian Terdahulu 
(Indrajati, 2014) ROA, ROE, FDR, BOPO dan Suku Bunga terhadap tingkat 
Deposito Mudharabah. Dengan menggunakan regresi linier berganda diperoleh 
hasil analisis dari ROA, ROE, FDR, BOPO dan suku bunga terdapat pengaruh. 
ROA berpengaruh yang signifikan, FDR tidak berpengaruh yang signifikan dan 
negatif, sedangkan BOPO berpengaruh signifikan negatif dan suku bunga memiliki 
pengaruh signifikan dan positif pada deposito mudharabah. 
(Rudiasnyah, 2014) Pengaruh Inflasi, BI Rate, PDB, dan nilai Tukar Rupiah 
terhadap Simpanan Mudharabah pada Bank Syariah di Indonesia. Dalam penelitian 
ini adalah data Triwulan dengan metode OLS. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan variabel inflasi, BI rate, PDB dan nilai tukar secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap simpanan mudharabah. PDB menunjukkan 
pengaruh positif pada deposito mudharabah, inflasi, suku bunga bank sentral dan 
BI rate tidak berpengaruh pada deposito mudharabah pada bank syariah di 
Indonesia. 
(Pimada, Mawardi, & Herianingrum, 2017) Determinants Of Islamic Bank 
Deposit in Indonesia membuktikan dengan menggunakan pendekatan purposive 
sampling menunjukkan bahwa variabel independen Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Profit Sharing Ratio (PSR), dan Produk Domestik Bruto (PDB) 






 (Al Arif & Hanifah, 2017) Determinan Deposito pada Bank Umum Syariah 
variabel yang berpengaruh pada deposito mudharabah adalah bagi hasil, ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan tingkat efisiensi operasional. Untuk suku bunga tidak 
terdapat pengaruh pada deposito mudharabah bank syariah. 
(Muttaqiena, 2013) Analisis Pengaruh PDB, Inflasi, Tingkat Bunga, dan Nilai 
Tukar terhadap Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2008-
2012 penelitian menunjukan  bahwa variabel PDB, Inflasi, Suku Bunga Deposito 
dan nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap DPK Perbankan Syariah di 
Indonesia tahun 2008-2012. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah : 
1. Pada penelitian Indrajati dan Prasetyaningrum menggunakan variabel ROA, 
ROE, FDR, BOPO dan Suku bunga menggunakan data 3 tahun, sedangkan 
untuk penelitian sekarang menggunakan data 9 tahun dan tidak menggunakan 
variabel return on equity, FDR, dan BOPO. 
2. Pada penelitian  Rudiansyah dalam penelitian menggunakan variabel Inflasi, 
BI rate, PDB, dan nilai tukar rupiah dan data yang digunakan adalah triwulan, 
sedangkan untuk penelitian yang sekarang tidak menggunakan variabel BI 
rate, nilai tukar, data yang digunakan juga data tahunan selama kurun waktu 
9 tahun. 
3. Pada penelitian Pimada, Mawardi dan Herianingrum menggunakan variabel 
Financing Deposit Ratio, Profit Sharing Ratio, dan Produk Domestik Bruto 
sedangkan untuk penelitian sekarang tidak menggunakan variabel financing 




4. Pada penelitian Al Arif dan Hanifah menggunakan variabel bagi hasil, ukuran 
perusahaan, profitabilitas, efisiensi operasional dan suku bunga sedangkan 
penelitian sekarang tidak menggunakan variabel ukuran perusahaan, 
profitabilitas, suku bunga dan tingkat efisiensi operasional. 
5. Muttaqiena menggunakan variabel PDB, Inflasi, Tingkat Bunga, dan Nilai 
Tukar terhadap DPK Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2008-2012 
sedangkan penelitian sekarang tidak menggunakan variabel tingkat bunga dan 
nilai tukar, dan menggunakan tahun 2010-2018. 
B. Landasan Teori 
1. Deposito Mudharabah 
Deposito Mudharabah merupakan kegiatan usaha dimana nasabah (shahibul 
maal) menyimpan dananya untuk dikelola oleh Bank sebagai (mudharib) dengan 
perjanjian bagi hasil yang didapatkan dibagi sesuai dengan yang sudah disepakati 
oleh kedua belah pihak. Bank harus memberitahukan kepada nasabah mengenai tata 
cara dan ketentuan untuk pembagian keuntungan dan resiko yang kemungkinan 
timbul (Mukhlis, 2015). Deposito mudharabah hanya bisa dicairkan sesuai dengan 
jangka waktu yang sudah disepakati. Deposito yang sudah diperpanjang setelah 
jatuh tempo akan sama seperti deposito yang baru, tetapi jika saat akad sudah ada 
perjanjian perpanjangan secara otomatis maka tidak perlu membuat akad baru 
(Karim, 2008). 
Mudharabah adalah kegiatan yang dilakukan dengan kerjasama yang dapat 
memiliki manfaat untuk meningkatkan keuntungan dan kesejahteraan dalam 




dalam memenuhi kebutuhan untuk pihak yang membutuhkan dana. Ketentuan 
nisbah bagi hasil yang mereka lakukan menunjukan keseimbangan atau dapat 
meningkatkan keadilan dalam memperoleh keuntungan (Nurhasanah, 2015). 
Apabila terjadi kerugian yang bukan dari kelalaian atau kecurangan pengelola 
kerugian akan ditanggung oleh pemilik modal sedangkan pengelola kehilangan 
tenaga dan ahli yang telah dicurahkannya. Apabila terjadi kerugian karena kelalaian 
dan kecurangan pengelola maka pengelola akan bertanggungjawab sepenuhnya 
(Ascarya, 2011). 
2. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset rasio profitabilitas yang dipakai untuk mengukur 
kemampuan bank dalam mendapatkan keuntungan atau mengelola aktivanya 
dengan menggunakan total asset yang dimiliki oleh bank tersebut. Untuk 
menghitung Return On Asset dengan menggunakan rasio laba setelah pajak 
terhadap rata-rata total asset yang dimiliki oleh bank. Apabila nilai Return On Asset 
besar maka kinerja perusahaan bagus dan mendapatkan keuntungan (Isna & 
Sunaryo, 2012). 
3. Bagi Hasil  
Perbankan dengan sistem bagi hasil dirancang agar terciptanya kebersamaan 
dalam menanggung risiko usaha dan berbagi hasil usaha antara pemilik modal 
(shahibul maal) yang menyimpanya dananya di bank dan bank sebagai pengelola 
dananya (mudharib). Bagi hasil yang dilakukan harus sesuai dengan kesepakatan 




kecil maka usaha kurang lancar, dan disaat usaha bank lancar bagi hasil yang akan 
diserahkan akan besar (Wirdyaningsih, 2007). 
Menurut (Ascarya, 2006) Bagi hasil suatu sistem pembagian hasil usaha 
antara pemilik modal bekerjasama dengan pelaksana modal untuk melakukan 
kegiatan usaha. Jika kegiatan yang dilakukan berhasil maka akan menghasilkan 
keuntungan dan akan dibagi untuk kedua belah pihak disaat terjadi kerugian akan 
ditanggung bersama. Dengan adanya bagi hasil akan terjaminya keadilan, tidak ada 
pihak yang akan dirugikan. Sedangkan menurut (Antonio, 2001) Bagi hasil adalah 
bentuk dimana melakukan perjanjian untuk melakukan kegiatan usaha secara 
bersama. Pada usaha tersebut akan didapatkan bagi hasil untuk keuntungan yang 
akan diterima oleh keduanya atau lebih. Pada perbankan syariah bagi hasil adalah 
ciri khusus yang ditawarkan kepada masyarakat dan didalam aturan syariah 
besarnya bagi hasil harus ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak 
(akad). Disaat nilai bagi hasil besar berarti dana yang diterima untuk selanjutnya 
jumlahnya akan lebih besar, karena jumlah penerimaan atau dana nasabah akan 
mempengaruhi jumlah bagi hasil yang akan didapatkan oleh masing-masing pihak. 
Penentuan besarnya bagi hasil yang akan dilakukan harus ditentukan dengan 
kesepakatan dan tidak boleh atas dasar keterpaksaan harus terjadi dengan kerelaan 
(An-Tarodhin) antar pihak (Nur & Nasir, 2014).  
4. Inflasi 
Inflasi adalah terjadinya kenaikan pada tingkat harga barang dan jasa secara 
terus menerus. Terjadinya inflasi menunjukan bahwa kenaikan pada harga-harga 




akan lebih banyak untuk menggunakan dana mereka untuk kegiatan konsumsi. 
Akibatnya masyarakat akan mengalami penurunan untuk menyimpan dana mereka 
pada perbankan dan perbankan syariah akan mengalami penurunan pada dana pihak 
ketiga (Deposito mudharabah) yang diperoleh dari masyarakat. Hal ini dapat terjadi 
karena kelebihan jumlah uang yang beredar pada masyarakat (Rudiasnyah, 2014). 
Biaya yang terus naik dapat menyebabkan ketidakstabilan pada kegiatan 
produktif. Nasabah akan condong menggunakan uangnya untuk spekulasi, untuk 
membeli tanah, rumah, dan bangunan. Investasi produktif akan berkurang dan 
tingkat kegiatan ekonomi menurun (Sukirno, 2010). 
Kestabilan yang terjadi terhadap harga barang dapat membuat masyarakat 
untuk merencanakan kegiata konsumsi dan spekulasi pada asset mereka dengan 
baik. Menurut (Boediono 1982:152) pada (Soeratno, 2004:180) inflasi digolongkan 
menjadi beberapa macam  yaitu (Setyowati, 2004): 
a. Inflasi ringan (<10% setahun) 
b. Inflasi sedang (10%-30% setahun) 
c. Inflasi berat (30%-100% setahun) 
d. Hiperinflasi (>100% setahun) 
5. Produk Domestik Bruto (PDB) 
Menurut (Sunyoto 2014) Produk Domestik Bruto merupakan suatu nilai dari 
barang dan jasa yang diproduksi dari suatu Negara dalam waktu tertentu. Yang 
dihitung dalam PDB adalah produk atau output dari barang dan jasa pada 
perekonomian yang diproduksi oleh masyarakat yang ada pada Negara tersebut 




(Prathama Rahardja and Mandala Manurung 2008): (1) Untuk menganalisis tingkat 
kemakmuran pada suatu Negara (2) Untuk menganalisis tingkat kesejahteraan 
sosial pada suatu masyarakat (3) Untuk mencerminkan tingkat produktivitas pada 
suatu Negara (4) Untuk penghitungan PDB dan kegiatan-kegiatan ekonomi yang 
tidak tercatat atau (Underground Economy) (Meyliana, 2017). 
C. Hubungan Antar Variabel 
1. Pengaruh ROA terhadap Deposito Mudharabah 
Return On Asset salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan suatu bank untuk mendapatkan keuntungan atau mengelola 
aktivanya dengan menggunakan total asset yang dimiliki. Apabila nilai ROA yang 
diperoleh bank tinggi maka kemampuan bank untuk mendapatkan keuntungan juga 
baik, tetapi jika nilai ROA yang diperoleh bank kecil maka kurangnya kemampuan 
yang baik dalam mendapatkan keuntungan. Dengan profit yang didapatkan bank 
tinggi maka keuntungan yang ditawarkan kepada nasabah juga tinggi sehingga akan 
membuat masyarakat untuk menaruh dananya lebih banyak pada bank tersebut. 
Masyarakat juga dapat menggunakan nilai ROA sebagai salah satu pertimbangan 
untuk menginvestasikan dana mereka pada bank. Rasio yang baik adalah 1,5%, jika 
nilai ROA diatas 1,5% berarti bank tersebut bisa dijadikan salah satu pilihan untuk 
masyarakat menginvestasikan dananya. Jika nilai ROA dibawah 1,5% dapat 
dijadikan sebagai evaluasi bank agar dapat terus meningkatkan kinerja agar bisa 
mendapatkan profit yang tinggi dan mendapat kepercayaan dari nasabah (Al Arif 
& Hanifah, 2017). 




2. Pengaruh Bagi Hasil terhadap Deposito Mudharabah 
Tingkat bagi hasil adalah rata-rata tingkat imbalan atas pendanaan simpanan 
mudharabah yang diperuntukan untuk nasabah pada saat tertentu. Besar kecilnya 
bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah kepada nasabah dapat mempengaruhi 
pada jumlah deposito mudharabah yang akan disimpan atau diinvestasikan nasabah 
kepada bank umum syariah. Adanya sistem bagi hasil yang tinggi akan membuat 
nasabah untuk menyimpan dana mereka ke bank umum syariah (Rachman R, A, 
2013). Karena pada dasarnya masyarakat akan mencari return atau keuntungan, jika 
tingkat bagi hasil yang ditawarkan tinggi maka nasabah juga akan menjadikan salah 
satu tingkat bagi hasil sebagai pertimbangan untuk meningkatkan kepercayaan dan 
antusias menyimpan dananya pada bank umum syariah. 
H2: Bagi Hasil berpengaruh terhadap deposito mudharabah 
3. Pengaruh Inflasi terhadap Deposito Mudharabah 
Inflasi adalah kenaikan harga secara umum dan secara terus-menerus dalam 
jangka waktu tertentu. Jika terjadi inflasi dapat mengakibatkan buruk bagi 
perekonomian. Inflasi yang tinggi atau (hiperinflasi) akan dapat menimbulkan 
harga-harga naik, hal ini dapat menyebabkan masyarakat mengeluarkan dananya 
yang lebih besar untuk konsumsi dibanding untuk tabunganya. Terjadinya inflasi 
akan dapat menyebabkan kenaikan harga-harga di pasaran, akibatknya konsumsi 
yang dikeluarkan oleh masyarakat juga akan jauh lebih besar. 
Naiknya dana yang dikeluarkan untuk konsumsi akan dapat mempengaruhi 
simpanan yang dilakukan oleh masyarakat, karena masyarakat akan banyak 




untuk ditabung. Akibatnya dana pihak ketiga pada bank syariah yang dihimpun dari 
masyarakat akan mengalami penurunan. Masyarakat juga dapat menggunakan dana 
mereka cenderung untuk membeli barang atau untuk kegiatan yang dapat membawa 
keuntungan masa mendatang, seperti membeli rumah, tanah, emas yang akan lebih 
aman (Sholikha, 2018). 
H3 : Inflasi berpengaruh terhadap deposito mudharabah. 
4. Pengaruh PDB terhadap Deposito Mudharabah 
Ketika pendapatan masyarakat berubah maka dapat mempengaruhi simpanan 
pada perbankan syariah. Disaat pendapatan masyarakat naik akan lebih memilih 
untuk menggunakan dananya untuk menambah konsumsi, dan tidak memilih untuk 
menyimpan dana di bank syariah. Berkembangnya dan tumbuhnya masyarakat 
dapat merubah pola masyarakat. Sekarang banyak cara untuk menyimpan dana 
dalam bentuk apa saja, bisa diinvestasikan pada sektor riil membeli rumah, untuk 
membeli emas, tanah dan berinvestasi di pasar modal. Nasabah juga akan lebih 
cenderung untuk menyimpan dananya pada Bank Syariah untuk jangka pendek, 
atau juga sebagai tempat untuk transit dana-dana yang bisa ditarik setiap saat 
(ATM). 
Selain bertambahnya konsumsi, masyarakat ataupun institusi akan cenderung 
memilih untuk menggunakan dana mereka pada sukuk yang bermaksud untuk ikut 
juga dalam membantu pembangunan Negara, dan juga imbal hasil yang diperoleh 
akan jauh lebih tinggi daripada menempatkan dananya pada perbankan. Dilain sisi 




dengan mata pencaharian (ma’isyah) yang halal dan sesuai dengan aturan sehingga 
sukuk menjadi salah satu sarana dalam bentuk investasi (Abdullah, 2013). 
H4: PDB berpengaruh terhadap deposito mudharabah 










Sumber : Ascarya diolah, 2020 
E. Hipotesis 
1. Diduga ROA, Bagi Hasil, Inflasi dan PDB berpengaruh terhadap Deposito 
Mudharabah Bank Syariah di Indonesia tahun 2010-2018. 
2. Diduga ROA, Bagi Hasil, Inflasi dan PDB berpengaruh terhadap Deposito 





Return On Asset 
(X1) 
Bagi Hasil 
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